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PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara multi-kultural yang 
menyimpan pelbagai macam budaya dan 
kekhasannya. Kekhasan budaya di setiap daer-
ah dapat dilihat dari segi maknanya tersendiri.1  

Kekhasan budaya dapat memberikan makna 
yang sangat mendalam dalam kehidupan ber-
masyarakat. Dalam konteks ini, penulis se-
cara khusus menggali makna dan signifikansi 
budaya Lingko yang berasal dari Manggarai 
sebagai lahan pertanian dalam bentuk jaring 
laba-laba atau disebut lodok lingko. Artinya, 
lingko merupakan simbol kekuatan kolabora-
si masyarakat Manggarai dalam menggarap 
tanah secara bersama-sama.2 Tradisi ini bu-
kan hanya sekadar metode bertani, tetapi juga 
mencerminkan nilai-nilai persatuan, kebersa-
maan, dan demokrasi yang mendalam. Hal ini 
ingin menunjukkan bahwa Lingko merupakan 
sistem pertanian yang mengorganisir lahan 
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Abstract 

The focus of  this paper examines the philosophical reflection on lingko culture as a social 
network from Clifford Geertz’s perspective. Lingko culture is a spider-web-shaped land divi-
sion system that emphasizes social and ecological relationships. Through Geertz’s interpretive 
approach, he wants to state that lingko culture is not only a land division but behind the in-
terpretative lingko highlights collective human values. This study shows that the lingko social 
structure not only functions to regulate resources, but also strengthens the values of  solidarity 
and togetherness, and they even create space for deep social interaction and identity forma-
tion. The method used is a qualitative method that emphasizes the philosophical reflection 
of  lingko culture based on Clifford Geertz’s perspective. The consequences of  this under-
standing invite us to consider the importance of  preserving traditions such as lingko in fac-
ing the challenges of  modernization and globalization, which often threaten social networks 
that have been established for centuries. Therefore, this phtilosophical reflection not only 
enriches anthropological studies, but also offers insights for efforts to preserve local culture.
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pertanian secara komunal, menciptakan struk-
tur sosial yang berlandaskan pada kerjasama 
dan solidaritas antar anggota komunitas. Bu-
daya Lingko tidak hanya berfungsi sebagai 
metode agraris, tetapi juga sebagai representa-
si budaya yang mengaitkan aspek ekonomi, 
sosial, dan spiritual masyarakatnya.	  

Melalui perspektif  Clifford Geertz dapat 
menganalisis makna budaya yang melampaui 
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simbol-simbol fisik.3  Artinya, dibalik jaringan 
simbol budaya, ada makna yang mendalam. 
Seperti yang terlihat dalam budaya Lingko 
dapat mencerminkan cara pandang masyar-
akat terhadap alam dan interaksi sosial. Sis-
tem ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai 
tradisional, seperti gotong royong dan saling 
menghargai, terjalin dalam setiap aktivitas ma-
nusia dengan tujuan agar kehidupan bermas-
yarakat semakin bersatu dan tak terceraikan.4 
Dalam budaya lingko, setiap individu terikat 
dalam jaringan yang erat yakni saling bergan-
tung dan saling mendukung, dalam artian ke-
berhasilan satu orang juga menjadi bagian dari 
liyan melalui tindakan kerja sama dengan yang 
lain. Pepatah Manggarai mengatakan “muku ca 
pu’u neka woleng curup, teu ca ambo neka woleng 
lako,” menggambarkan bahwa dalam kehidu-
pan, keberadaan dan kesuksesan seseorang 
tidak dapat dipisahkan dari hubungan sosial 
yang harmonis, dan lebih menekankan bahwa 
hidup bersama dengan sikap saling menduku-
ng adalah kunci untuk bertahan dan berkem-
bang dalam kehidupan masyarakat.	

Budaya Lingko dalam perspektif  Clifford 
Geertz merepresentasikan lebih dari sekadar 
sistem pembagian lahan melainkan sebagai 
simbol sosial5  yang mendalam dan menyatu-
kan masyarakat manggarai melalui nilai-nilai 
kolektif  seperti gotong royong, keadilan, dan 
solidaritas. Dalam analisis Clifford Geertz 
mengatakan bahwa budaya adalah jaringan 
makna yang membantu individu memahami 
posisi mereka dalam masyarakat.6 Maka, bu-
daya lingko menjadi cerminan dari keterikatan 
sosial dan spiritual antara anggota masyar-

akat, leluhur, dan alam. Melalui sistem pem-
bagian lahan berbentuk jaring laba-laba ini, 
tercerminlah prinsip demokrasi, sebagaimana 
keputusan dibuat berdasarkan konsensus ber-
sama. Setiap individu berperan dalam men-
jaga keseimbangan sosial dan ekologis, yang 
menjadikan budaya lingko sebagai lambang 
persatuan dan keberlanjutan. Simbol ini tidak 
hanya menghubungkan masa lalu dan iden-
titas sejarah, tetapi juga menawarkan pijakan 
bagi masyarakat untuk menghadapi tantangan 
modern tanpa kehilangan nilai-nilai tradisio
nal mereka.7 Dengan demikian, budaya ling-
ko adalah manifestasi nyata dari bagaimana 
simbol-simbol budaya yang dapat memper-
tahankan identitas kolektif  di tengah peruba-
han, dan mengikat anggota komunitas dalam 
jaringan sosial yang kuat dan terus berfung-
si di dalam kehidupan modern.8	  

Berdasarkan hal di atas penulis ingin menegas-
kan konsep budaya Lingko sebagai jaringan 
sosial perspektif  Clifford geertz bahwa bu-
daya adalah serangkaian simbol yang memiliki 
makna mendalam, dan dalam konteks budaya 
Lingko telah menciptakan struktur sosial yang 
mengedepankan gotong royong, mencermin-
kan cara pandang masyarakat terhadap alam 
dan interaksi sosial mereka, serta menegas-
kan bahwa keberlangsungan hidup bersama 
merupakan inti dari budaya merekajaringan 
pertanian ini bukan hanya sekadar metode 
untuk mengelola lahan, tetapi juga simbol 
persatuan dan solidaritas komunitas. Hal ini 
terlihat dalam setiap lingkaran jaring laba-laba 
yang menggambarkan hubungan antar ang-
gota, sebagaimana setiap individu diajak untuk 
kerjasama dan saling mendukung.	  

Demikian tulisan ini, penulis ingin merefleksi-
kan makna filosofis dari budaya Lingko sebagai 
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jaringan sosial yang menjadi dasar dari pem-
ersatu masyarakat Manggarai, bahwa melalui 
budaya Lingko masyarakat Manggarai mema-
hami akan makna solidaritas, persaudaran dan 
pengakuan akan identitas sebagai masyarakat 
yang berbudaya. Melalui perspektif  Clifford 
Geertz penulis di ajak untuk memahami lebih 
mendalam makna dalam budaya Lingko yang 
tidak hanya kenal fisiknya saja tetapi melam-
paui makan dari yang bersifat fisik dalam bu-
daya lingko seabagaimana dalam budaya ini 
mencakup tindakan moral-etis manusia dan 
tanggung jawab yang bersifat kolektif, artinya 
setiap individu tidak hanya memikirkan di-
rinya tetapi juga memikirkan orang. Karena 
itu, tulisan ini menfokus diri mengenai refl-
eksi filosofis budaya Lingko sebagai jaringan 
sosial perspektif  Clifford Geertz.	

METODE PENULISAN
Metode yang ditempuh dalam tulisan ini ada-
lah metode Kualitatif  yang berdasarkan liter-
atur buku dan studi kepustakaan yang meni-
tikberatkan mengenai makna budaya Lingko 
sebagai jaringan sosial dalam pandangan 
Clifford Geertz. Adapun hal lain penulis juga 
menganalisis tulisan dari hasil penelitian yang 
pernah dilakukan tentang budaya lingko dan 
relevan dengan tema penulisan ini. Metode 
ini ingin merangkum bagaimana penulis men-
uangkan refleksi tentang bagaimana budaya 
lingko di manggarai dapat menjadi suatu pe-
gangan untuk menjaga persatuan dan mening-
katkan solidaritas kehidupan bermasyarakat. 
Melalui metode kualitatif  ini dapat memban-
tu penulis dalam rupa sumbangan ide atau 
gagasan untuk merefleksikan isi dan makna 
budaya Lingko sebagai jaringan sosial yang 
akan diterapkan dalam tulisan ini.	

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Budaya Lingko
Budaya lingko merupakan simbol unik dalam 
pembagian tanah masyarakat Manggarai, ber-
bentuk seperti jaring laba-laba raksasa. Sistem 
ini dikenal sebagai lodok lingko, yaitu lahan 
pertanian yang dibagi secara kolektif  oleh 
sekelompok orang yang tinggal dalam satu 

daerah.9 Lingko tidak hanya berfungsi sebagai 
sistem pertanian, tetapi juga sebagai penanda 
historis, melambangkan asal-usul kampung 
tersebut. Dalam budaya Manggarai, lingko 
mencerminkan keterikatan hubungan kelu-
arga, gotong royong, solidaritas, hubungan 
komunitas dan persaudaraan. Budaya Lingko  
menjadi referensi penting bagi masyarakat un-
tuk memahami dan menghargai sejarah dan 
identitas mereka. Lingko bukan hanya seka-
dar pembagian lahan, tetapi juga sebuah pra-
nata sosial yang memperkuat ikatan budaya 
dan sejarah masyarakat Manggarai. 	

Lingko dalam pembagiannya harus berdasar-
kan kesepakatan bersama dan hal itu dipimpin 
oleh Tua’ Teno yang harus mengedepankan 
prinsip “bantang cama reje lele” dan “rentu sa’i 
padair wa’i,” yang berarti musyawarah untuk 
mencapai mufakat di antara semua pihak yang 
hadir.10 Dalam proses ini, kehadiran berbagai 
tokoh adat seperti Tua’ a Golo dan Tua’ a Gen-
dang sangatlah krusial, karena mereka memba-
wa perspektif  dan kepentingan yang berbeda, 
yang harus dipertimbangkan dalam pengam-
bilan keputusan. Ketua adat, sebagai pemimp-
in dalam proses ini, dituntut untuk melihat 
jelas dan bijaksana dalam mendengarkan serta 
menghimpun semua pendapat sebelum men-
capai kesepakatan. Pembagian tanah ini tidak 
sekadar urusan fisik, tetapi juga simbolis yang 
melambangkan keadilan dan keseimbangan 
bagi kehidupan sosial bermasyarakat.	

Berdasarkan keseimbangan sosial tersebut 
bahwa pembagian budaya Lingko melalui 
musyawarah dapat dibentuknya sistem ling-
ko, yang merupakan struktur pembagian tan-
ah yang adil dan teratur. Dalam konteks ini, 
batasan atau patokan yang diterapkan dalam 
pembagian tersebut menjadi sangat penting, 
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putih untuk memperkuat ikatan komunitas 
dan menjaga nilai-nilai leluhur dalam pros-
es pembagian lahan. Keempat, kepala daerah 
yang berfungsi sebagai penghubung antara 
pemerintah dan masyarakat, memfasilitasi di-
alog dan menyelesaikan konflik yang mungkin 
timbul dalam pembagian lingko.	

Oleh karena itu, Lingko merupakan sim-
bol budaya unik masyarakat Manggarai yang 
menggambarkan sistem pembagian lahan 
berbentuk jaring laba-laba. Sistem ini, dikenal 
sebagai lodok lingko, berfungsi tidak hanya 
untuk mengatur lahan pertanian, tetapi juga 
mencerminkan nilai-nilai sosial masyarakat. 
Dalam pembagian tanah, ketua adat bersama 
tokoh masyarakat lainnya melakukan musy-
awarah untuk mencapai kesepakatan yang 
adil, sehingga setiap anggota masyarakat 
merasa terlibat. Lingko menjadi titik tolak 
yang menyatukan masyarakat, menciptakan 
harmoni dalam kehidupan bersama, serta 
berfungsi sebagai identitas budaya mangga-
rai. Dengan demikian, lingko tidak hanya se-
bagai alat distribusi lahan, tetapi juga sebagai 
lambang persatuan dan warisan budaya yang 
mendalam, menggambarkan hubungan sosial 
yang erat antar warga Manggarai.	  

Pembagian Lingko
Pembagian Lingko dalam budaya Manggarai 
menjadi salah satu aspek penting yang meli-
batkan tradisi dan praktik turun-temurun. Sa-
lah satu metode yang digunakan dalam proses 
pembagian ini adalah dengan menancapkan 
kayu utama atau kayu teno dan disekeliling ling-
karan ada tanda batas. Namun, sebelum mele-
takkan kayu teno atau pusat lingko tu’a Teno 
mengucapkan tudak atau doa agar bisa mem-
berikan kehidupan dari tanah lingko. Jumlah 
patok tersebut disesuaikan dengan jumlah pe-
serta yang berhak mendapatkan bagian tanah 
atau disebut Sor Moso. Orang yang mendapat 
pembagian lingko tergantung dari kesepakan 
bersama yang telah dilaksana di rumah adat.12 

karena berfungsi sebagai titik tolak untuk 
menciptakan batasan yang jelas dan adil. Den-
gan batasan tersebut, garis-garis tengah yang 
terbentuk akan menyerupai jaring laba-laba 
mengartikan bahwa setiap bagian tanah memi-
liki ukuran yang sama dan tidak boleh ada ket-
idakseimbangan. Hal ini mencerminkan prin-
sip kesetaraan dalam masyarakat, sebagaimana 
setiap individu atau kelompok memiliki hak 
yang setara atas sumber daya yang ada.11  Ka-
rena itu, sebuah pembagian tanah yang dilaku-
kan dengan musyawarah ini bukan hanya akan 
menghasilkan kesepakatan yang sah, tetapi 
juga memperkuat ikatan sosial dan budaya di 
dalam kehidupan bermasyarakat yang men-
jadikan pembagian tanah sebagai suatu pros-
es yang tidak hanya teknis, tetapi juga sangat 
manusiawi dan bersifat kolektif.	

Adapun pihak-pihak yang berpartisipasi da-
lam pembagian Lingko seperti Tu’a Teno, 
Tu’a Golo, dan Tu’a Gendang serta masya
rakat umum. Pertama, Tu’a golo adalah pem-
impin sentral dalam daerah yang mengatur 
kehidupan sosial dan adat masyarakat serta 
memiliki wewenang untuk menentukan suku, 
membagi lahan baru, dan memfasilitasi musy-
awarah, memastikan keputusan mencermin-
kan kepentingan bersama misalkan ikatan 
sosial dan nilai-nilai budaya. Kedua, Tu’a Teno 
adalah pemimpin dalam pembagian tanah 
di yang bertanggung jawab untuk mengatur 
distribusi lahan dan menyelesaikan masalah 
yang muncul demi menjaga keharmonisan. 
Ketiga, Tu’a Gendang adalah pemimpin yang 
mengatur ritual di rumah adat manggarai 
yang dipercaya memiliki berkah dari leluhur 
dan bertugas memastikan pembagian lingko 
berjalan lancar sambil melestarikan tradisi. 
Dalam setiap acara, Tu’a Gendang memo-
hon berkah dengan mempersembahkan ayam 
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Oleh karena itu, hal ini dapat direfleksikan 
bahwa pembagian tanah ini lebih dari sekadar 
pembagian fisik. Ia adalah sebuah ritual sosial 
yang kaya akan makna dan simbolisme. Maka, 
masyarakat tidak hanya membangun hubu-
ngan dengan tanah, tetapi juga dengan satu 
sama lain. Proses pembagian yang melibatkan 
tradisi dan praktik ini mengingatkan kita akan 
pentingnya menghargai warisan budaya dan 
kearifan yang sangat relevan dalam konteks 
kehidupan sekarang meski sering kali terabai-
kan namun nilai-nilai dan makna dalam bu-
daya tersebut bertujuan demi kemajuan yakni 
setiap patok kayu yang ditancapkan, tersimpan 
cerita dan harapan masyarakat untuk keadilan, 
kesetaraan, dan keberlanjutan, yang patut un-
tuk terus dijaga dan dilestarikan.	

Riwayat Clifford Geertz
Clifford Geertz adalah seorang antropolog 
terkemuka yang lahir pada 23 Agustus 1926 di 
San Francisco, California, dan meninggal pada 
30 Oktober 2006. Ia dikenal luas berkat pen-
dekatan kualitatifnya terhadap studi budaya, 
terutama melalui konsep “teori interpretatif ” 
yang menekankan pentingnya memahami mak-
na di balik tindakan sosial dan budaya. Geertz 
mengembangkan pandangan bahwa budaya 
adalah sistem tanda yang harus ditafsirkan. 
Karya terkenalnya, “The Interpretation of  Cul-
tures” (1973), menyajikan gagasan bahwa antro-
polog tidak hanya bertugas mengamati, tetapi 
juga menginterpretasikan dan memahami kon-
teks simbolis dari praktik budaya.15	  

Salah satu kontribusi utama Geertz adalah 
penggunaan istilah “thick description” un-
tuk menggambarkan bagaimana pemahaman 
seseorang harus memberikan konteks yang 
detail dari suatu praktik budaya, bukan han-
ya menyajikan data mentah. Artinya, pema-
haman budaya tidak dapat dipisahkan dari 
konteks sejarah dan sosialnya. Dalam hal ini, 

Proses ini dimulai dengan penanaman pa-
tok-patok kayu yang mewakili setiap garis 
keturunan keluarga yang telah disepakati da-
lam masyarakat. Penempatan patok bukan hal 
sembarangan melainkan diatur sesuai dengan 
jarak patok yang diukur dengan teliti agar ada 
keselarasan dan keadilan dalam pembagian 
tanah. Sebab Kayu teno adalah simbol ter-
tinggi atau dikatakan sebagai sumber untuk 
menyalurkan kehidupan dengan adil, persatu-
an, dan damai. Artinya, dengan melihat kayu 
teno orang mengetahui bahwa sumber utama 
dari pembagiaan ini adalah patokan atau kayu 
utama. Hal ini mencerminkan hubungan an-
tara manusia dan alam, sebagaimana ia ada-
lah bagian dari identitas dan warisan budaya 
masyarakat.13 Setelah semua patok terpasang, 
Tu’a Teno kemudian mengikatkan tali pada 
patok yang terletak di titik pusat. Tali terse-
but kemudian ditarik membentuk pola seper-
ti jaring laba-laba, yang menghubungkan titik 
pusan dan patokan sebagai batasan luar tan-
ah. Metode pembagian berfungsi sebagai alat 
untuk memastikan bahwa setiap orang dapat 
dibagi secara merata.14 Karena itu, jaring la-
ba-laba ini menjadi simbol keterhubungan an-
tara satu peserta dengan peserta yang lainnya, 
dalam artian setiap orang meski mendapatkan 
hak atas tanah, namun tetap saling berhubu-
ngan dan bergantung satu sama lain dalam 
menjaga dan mengelola sumber daya tersebut 
bahkan semua orang diajak untuk menghargai 
apa yang mereka terima dan menjaga tanah 
sebagai warisan untuk generasi mendatang. 
Jadi, tidak hanya tanah yang terbagi secara 
adil, tetapi juga nilai-nilai kemanusiaan dan so-
sial dipertahankan dan diwariskan.	
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Clifford Geertz menekankan bahwa budaya 
tidak hanya dapat dipahami sebagai kumpu-
lan simbol dan makna, tetapi juga sebagai ja-
ringan sosial yang kompleks. Artinya, budaya 
berfungsi sebagai kerangka relasi individu da-
lam berinteraksi, berkomunikasi, dan mem-
bangun hubungan satu sama lain. Dengan 
kata lain, budaya membentuk jaringan sosial 
yang memengaruhi sikap seseorang dalam 
berperilaku dan berinteraksi dengan sesama
nya.16 Karena itu, budaya bukanlah entitas statis 
melainkan dinamis yang terus berkembang mel-
alui interaksi sosial dan proses historis.	

Berdasarkan perubahan dalam budaya, Clif-
ford Geertz memandang praktik budaya se-
bagai ungkapan dari jaringan sosial yang lebih 
luas, sebagaimana nilai-nilai dan norma-nor-
ma bersifat kolektif  yang harus dibentuk dan 
dipertahankan. Misalnya, dalam kajian ten-
tang pertunjukan seni bahwa bagaimana seni 
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 
juga sebagai medium untuk menyampaikan 
identitas sosial, dan kepercayaan. Pertunjukan 
tersebut menjadi ajang relasi hubungan so-
sial yang dapat ditunjukkan, dikukuhkan, dan 
bahkan dinegosiasikan di antara individu dan 
kelompok. Karena itu, dengan menghubu-
ngkan budaya sebagai jaringan sosial, Geertz 
menyoroti pentingnya konteks dan relasi an-
tar individu dalam memahami suatu budaya. 

Oleh karena itu, Clifford Geertz menekankan 
bahwa budaya adalah jaringan sosial yang kom-
pleks, bukan sekadar kumpulan simbol. Mel-
alui pendekatan “teori interpretatif ” dan kon-
sep “thick description,” ia mengajak kita untuk 
memahami bagaimana praktik budaya mencer-
minkan dan membentuk hubungan sosial serta 
struktur kekuasaan dalam masyarakat. Anali-
sisnya menunjukkan bahwa tindakan individu 
selalu terhubung dengan konteks sosial dan 
historis yang lebih luas, mengungkapkan dina-
mika yang kaya antara budaya, identitas, dan 

interaksi sosial. Dengan cara ini, Geertz mem-
perkaya pemahaman kita tentang bagaimana 
budaya berfungsi dalam kehidupan sehari-hari.

Refleksi Filosofis Budaya Perspektif
Clifford Geertz
Pandangan budaya menurut Clifford Geertz 
bahwa budaya bukan sekadar sekumpulan 
kebiasaan atau praktik, tetapi merupakan 
“teks” yang perlu diinterpretasikan. Melalui 
pendekatan interpretatifnya, Clifford Geertz 
melihat bahwa simbol-simbol dan makna 
yang terkandung didalamnya.  Dengan fokus 
pada konteks dan makna dapat mengungkap 
bagaimana individu berinteraksi dengan bu-
daya mereka dan bagaimana budaya memben-
tuk identitas serta perilaku sosial. Maka, sim-
bol-simbol budaya membantu individu dan 
kelompok untuk menemukan makna dalam 
kehidupan melalui budaya itu sendiri. Kare-
na itu, budaya bukan sekadar refleksi dari re-
alitas, tetapi juga alat untuk membentuk dan 
mendefinisikan realitas itu sendiri.	

Berdasarkan pendekatan teks deskripsi, Clif-
ford Geertz memandang budaya sebagai ses-
uatu yang lebih dari sekadar kebiasaan atau 
tradisi yang terlihat. Ia melihatnya sebagai kum-
pulan simbol-simbol dan makna yang kompl-
eks saling terkait seperti sebuah teks yang per-
lu dibaca dan dipahami. Dalam setiap aspek 
kehidupan masyarakat, mulai dari ritual hing-
ga praktik sehari-hari terdapat lapisan-lapisan 
makna yang tidak selalu tampak di permukaan. 
Karena itu, Clifford Geertz memperkenalkan 
konsep “thick description” yaitu pendekatan un-
tuk menjelaskan tidak hanya apa yang dilaku-
kan orang, tetapi juga makna mendalam dari 
tindakan tersebut.18  Seperti dalam konteks pe-
nulisan ini tentang budaya Lingko  di Mangga-
rai bahwa Lingko mungkin terlihat seperti 
pembagian lahan pertanian, akan tetapi bagi 
masyarakat Manggarai, hal itu mencerminkan 

16. Sodiman, “Mengkaji Islam Empirik; Model
      Studi Hermeneutika Antropologis Clifford 	
      Geertz,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 4, no. 1 	
      (2018): 23–40.

17. Ibid
18. Dudy Imanuddin Effendi, “The Religion of  Jawa” 	
Karya Clifford Geertz,” Japan And Its Art, 2020, 
52–63, https://doi.org/10.4324/9780203040195-8.
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lebih dari sekadar pembagian yakni melam-
bangkan persaudaraan, solidaritas, struktur 
keturunan dalam keluarga, relasionalitas, per-
saudaraan, dan bahkan persatuan dan keadilan. 

Melalui kajian di atas, Geertz menunjukkan 
bahwa budaya adalah sistem makna yang sal-
ing berkaitan, dan pemahaman mendalam 
yang hanya bisa dicapai dengan mengga-
li makna dalam budaya misalkan memben-
tuk bagaimana orang berpikir, berinteraksi, 
dan menilai dunia di sekitar mereka. Budaya, 
dalam pandangannya, adalah sesuatu yang 
hidup dan terus berkembang. Singkat kata, 
Budaya adalah sesuatu yang bersifat dinamis. 
Maka, refleksi budaya perspektif  Clifford 
Geertz mengajak kita untuk melihat budaya 
sebagai teks yang perlu dibaca dan diinterpre-
tasikan, serta dipahami lebih mendalam bah-
wa makna budaya merupakan suatu cermi-
nan dalam sejarah hidup manusia 	

Dengan demikian, melalui pandangan Clifford 
Geertz, budaya adalah sistem makna yang di-
namis dan saling terkait. Budaya tidak han-
ya membentuk cara berpikir dan bertindak, 
tetapi juga mencerminkan cara individu dan 
kelompok menilai dunia di sekitar mereka. 
Dalam hal ini, Clifford Geertz menganalogi-
kan budaya sebagai teks yang harus dibaca dan 
diinterpretasikan untuk memahami bagaimana 
makna-makna tersebut berkembang seiring 
waktu. Oleh karena itu, refleksi filosofis bu-
daya menggarisbawahi bahwa budaya bukan-
lah entitas statis, melainkan sebuah proses 
hidup yang terus berubah, mencerminkan 
historisitas manusia dan menggambarkan per-
jalanan hidup manusia secara kolektif.	

Budaya Lingko Sebagai Jaringan Sosial 
Perspektif  Clifford Geertz
Budaya Lingko di Manggarai merupakan sua-
tu sistem pembagian lahan pertanian yang 
unik, berbentuk seperti jaring laba-laba, yang 
disebut “lodok lingko.” Namun, lebih dari seka-
dar teknik agraris, budaya ini mencerminkan 
berbagai aspek sosial, budaya, dan spiritual da-
lam kehidupan masyarakat Manggarai. Dalam 

perspektif  Clifford Geertz, budaya ini dapat 
dipahami sebagai bagian dari jaringan sosial 
yang mencerminkan cara masyarakat berinter-
aksi, saling mendukung, dan memaknai hubu-
ngan sosial mereka melalui simbol-simbol 
budaya. Clifford Geertz memandang budaya 
sebagai sistem simbol yang digunakan oleh 
manusia untuk berkomunikasi, memahami 
dunia, dan mengekspresikan nilai-nilai mere-
ka.19 Dalam konteks ini, budaya lingko tidak 
hanya sekadar praktik agraris, tetapi juga men-
jadi representasi identitas kolektif, solidaritas, 
dan sistem sosial yang kompleks.	

Lingko adalah sistem pembagian lahan perta-
nian yang berbentuk seperti jaring laba-laba. 
Sistem ini tidak hanya fungsional dalam hal 
pembagian lahan, tetapi juga simbolis yang 
merefleksikan hubungan sosial antara anggota 
masyarakat. Setiap keluarga atau kelompok 
masyarakat mendapatkan bagian lahan yang 
diukur dari titik pusat, yaitu “lodok,” yang 
kemudian dibagi secara radial menuju gar-
is luar. Maka, Setiap segmen yang dihasilkan 
melambangkan keadilan dan keseimbangan 
dalam distribusi sumber daya. Hal ini mene-
gaskan prinsip-prinsip kesetaraan dan keber-
samaan dalam masyarakat Manggarai. Maka, 
jika dilihat dari perspektif  Geertz, budaya 
lingko adalah contoh dari bagaimana sebuah 
masyarakat menggunakan simbol untuk men-
ciptakan dan memelihara struktur sosialnya.  
Ini  dapat dikatakan bahwa tindakan manusia 
selalu terikat dengan sistem simbol yang ada 
dalam budaya. Budaya Lingko, dengan simbol 
jaring laba-labanya dapat mengekspresikan 
konsep gotong royong, sebagaimana kesuk-
sesan setiap individu dalam masyarakat sangat 
bergantung pada kerja sama kolektif. Artinya, 
tidak ada satu individu atau kelompok yang 
dapat berdiri sendiri, karena setiap orang ber-
gantung pada dukungan dari yang lain, baik 
secara sosial maupun ekonomis.	

19. Santi Indra Astuti, “‘Cultural Studies’ Dalam Studi 	
      Komunikasi: Suatu Pengantar,” Mediator 4, no. 1 	
      (2003): 55–68.

049	 Jurnal Budaya Nusantara Vol. 7, No. 1 (September 2024). 043-052



Budaya Lingko juga berfungsi sebagai me-
kanisme untuk menjaga identitas kolektif  
dan solidaritas sosial. Dalam proses pem-
bagian lahan, terdapat peran penting dari 
para pemimpin adat, seperti Tu’a Teno, Tu’a 
Golo, dan Tu’a Gendang. Mereka tidak han-
ya bertindak sebagai pemimpin dalam urusan 
teknis pembagian lahan, tetapi juga menjaga 
kelangsungan nilai-nilai sosial dan spiritual 
yang terkandung dalam tradisi ini. Tu’a Teno, 
misalnya, bertanggung jawab dalam memasti-
kan bahwa pembagian lahan dilakukan den-
gan adil, dan tidak ada anggota komunitas 
yang merasa dirugikan. Tu’a Golo, di sisi lain, 
bertugas menjaga harmoni sosial dan memas-
tikan bahwa keputusan yang diambil mencer-
minkan kepentingan bersama, bukan hanya 
kepentingan individu atau kelompok tertentu.

Berdasarkan peran tersebut setiap proses 
pembagian lahan terdapat unsur musyawarah 
yang kuat. Keputusan tidak pernah diambil 
secara sepihak, melainkan melalui proses disk-
usi dan konsensus di antara semua pihak yang 
berkepentingan. Hal Ini menunjukkan bah-
wa budaya Lingko sangat menekankan pada 
pentingnya demokrasi dalam kehidupan so-
sial. Semua orang memiliki suara, dan setiap 
pendapat dihargai. Prinsip ini sejalan dengan 
pandangan Clifford Geertz tentang bagaima-
na budaya mencerminkan cara sebuah mas-
yarakat mengorganisir dirinya dan memeliha-
ra nilai-nilai yang mereka anut.20 Ada pun hal 
lain bahwa budaya lingko juga mencerminkan 
bagaimana masyarakat Manggarai memandang 
alam sebagai bagian integral dari kehidupan 
mereka. Dalam setiap lingkaran tanah yang 
dibagi, terdapat rasa hormat terhadap alam 
dan lingkungan. Pembagian tanah tidak hanya 
bertujuan untuk memaksimalkan hasil perta-
nian, tetapi juga untuk menjaga keseimban-
gan ekologi. Hal ini memperlihatkan bahwa 
masyarakat Manggarai, melalui sistem Lingko, 
memiliki pemahaman mendalam tentang pent-
ingnya keberlanjutan alam, yang merupakan 
bagian dari nilai-nilai budaya mereka. Bahkan 
dalam sisi spiritual pun budaya Lingko juga 
sarat dengan simbolisme yang menghubung-

kan masyarakat dengan leluhur. Maka, dalam 
pembagian lahan sering kali didahului oleh 
upacara adat yang melibatkan doa dan persem-
bahan kepada leluhur. Artinya, budaya lingko 
tidak hanya berfungsi dalam ekonomi melain-
kan juga termasuk nilai spiritual.	

Budaya lingko pun menjadi suatu proses me-
dium relasi antara masyarakat dan  para lelu-
hur sehingga yang berperan penting dalam 
melaksanakan budaya lingko adalah pem-
impin adat, seperti Tu’a Gendang, memain-
kan peran penting dalam memastikan bahwa 
setiap keputusan yang diambil dalam pem-
bagian lahan mendapat restu dari leluhur, 
dan bahwa keseimbangan antara dunia fisik 
dan spiritual tetap terjaga. Dalam perspektif  
Clifford Geertz menegaskan elemen-elemen 
simbolik dapat memperlihatkan bagaimana 
budaya beroperasi sebagai “web of  meaning” 
atau jaringan makna yang kompleks, di mana 
setiap tindakan atau keputusan memiliki la-
pisan makna yang lebih dalam.21 Maka, mel-
alui budaya Lingko, masyarakat Manggarai 
menegaskan identitas mereka sebagai sebuah 
komunitas yang bersatu sebagaimana kerja 
sama, persaudaraan, persatuan dan solidaritas 
menjadi fondasi utama kehidupan sosial mere-
ka. Budaya ini juga menunjukkan bagaimana 
nilai-nilai tradisional, seperti gotong royong 
dan musyawarah, terus hidup dan berfung-
si dalam kehidupan modern masyarakat 
Manggarai. Maka, pemahaman budaya ling-
ko, bukan sekadar sistem pembagian tanah, 
melainkan sebuah jaringan sosial yang men-
ghubungkan nilai-nilai solidaritas, keadilan, 
dan identitas kolektif  masyarakat Manggarai. 

20. Syukron Mahbub, “Tradisi Koloman Memperkuat 	
      Kearifan Lokal Masyarakat (Sebuah Tradisi Lokal 	
      Ritual Keagamaan Masyarakat Desa Blumbungan, 	
      Kecamatan Larangan, Kabupaten Pamekasan
      Madura),” AHSANA MEDIA: Jurnal Pemikiran, 	
      Pendidikan Dan Penelitian Ke-Islaman 5, no. 2 	
      (2019): 8–16.
21.  Sugeng P Syahrie, “TEKNOKULTUR 		
      MENAUTKAN TEKNOLOGI DAN BUDAYA, 	
      MENGILMUI PRAKTIK KULINER,” n.d.
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Penegasan di atas ingin menyatakan bahwa 
budaya lingko sebagai simbol jaring laba-la-
ba yang melambangkan kolaborasi dan got-
ong royong dapat mencerminkan pandan-
gan masyarakat terhadap kehidupan sosial 
yang inklusif  dan berkelanjutan. Maka, setiap 
proses musyawarah dan ritus adat yang men-
giringi pembagian lahan, masyarakat tidak 
hanya terlibat secara fisik tetapi juga secara 
moral dan spiritual, menunjukkan hubun-
gan erat antara manusia, alam, dan leluhur. 
Karena itu, budaya lingko menjadi lebih dari 
sekadar metode agraris. Budaya lingko ada-
lah cerminan tatanan sosial yang harmonis, 
identitas budaya yang mendalam, dan kesatu-
an komunitas yang tak terpisahkan, di mana 
keberhasilan individu bergantung pada kon-
tribusi bersama demi kesejahteraan kolektif.22 

Oleh karena itu, dalam memakna budaya 
Lingko dari perspektif  Clifford Geertz dapat 
dikatakan sebagai salah satu contoh sempurna 
dari bagaimana sebuah masyarakat menggu-
nakan simbol-simbol budaya untuk mencip-
takan, memelihara, dan memperkuat struktur 
sosial mereka. Lingko bukan hanya sekadar 
sistem pertanian atau metode pembagian la-
han, tetapi juga merupakan representasi dari 
identitas kolektif, solidaritas, dan kesatuan 
sosial masyarakat Manggarai. Jadi, dalam jar-
ing-jaring pembagian lingko, setiap individu 
terhubung satu sama lain, baik secara sosial, 
ekonomi, maupun spiritual. Artinya, budaya 
lingko merupakan simbol dari keharmonisan 
bersama, sebagaimana setiap orang memiliki 
peran penting dalam menjaga keseimbangan 
dan keberlanjutan kehidpan sosial masyarakat.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa budaya lingko dalam perspektif  Clif-
ford Geertz memperlihatkan jaringan sosial 
yang sarat makna, mencerminkan solidari-

tas, identitas, dan kebersamaan masyarakat 
Manggarai. Artinya, dalam budaya lingko mas-
yarakat lokal dapat memahami budaya sebagai 
bagian dari perjalanan hidup. Sebab nilai-nilai 
dalam budaya menjadi pedoman atau hukum 
masyarakat setempat. Seperti dalam konteks 
ini, budaya lingko mencerminkan struktur so-
sial yang tidak hanya mengatur aspek agraris, 
tetapi juga menjaga hubungan harmonis an-
tara manusia, alam, dan leluhur. Simbol Ling-
ko, yang dipandang sebagai jaring makna, 
mengajarkan pentingnya kolaborasi untuk ke-
berlanjutan dan kesejahteraan masyarakat se-
cara kolektif. Karena itu, budaya lingko adalah 
cerminan tatanan sosial, identitas budaya yang 
dinamis, dan berfungsi sebagai pengikat komu-
nitas serta menjadi pedoman menghadapi pe-
rubahan tanpa mengorbankan nilai-nilai luhur.
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